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1.1 Latar Belakang

Di masa Pandemi COVID-19 ini, beberapa sektor perusahaan mengalami
perununan laba yang cukup signifikan. Selain berpengaruh terhadap Kkinerja
perusahaan, pandemi COVID-19 juga sangat berpengaruh terhadap profitabilitas
perusahaan. Profitabilitas suatu perusahaan akan mempengaruhi investor atas investasi
yang dilakukan, tingkat profitabilitas yang tinggi akan dapat menarik investor untuk

menanamkan dananya guna memperluas usahanya, namun jika tingkat profitabilitas

rendah aka menarik dananya.
satu sektor perusahaan ya asih mengalami kenaikan laba dan

emiliki tingkat profitabilitas yang stabil adalah perusahaan sektor industri.
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1 sebesar 17,33%,

mi lainnya. Sempat

PDB, sumbangsih industri manufaktu
di mana angka ini merupakan yang tertinggi di an
tertekan hingga minus 2,52% di tahun 2020, pertumbuhan sektor industri manufaktur
kembali meningkat pada tahun 2021, di mana angka pertumbuhannya meningkat
signifikan di triwulan Il tahun 2021 sebesar 6,91%, sejalan dengan angka pertumbuhan

ekonomi nasional yang juga meningkat sebesar 7,07% (year on year).

Pada tahun 2021 sektor industri manufaktur mulai bangkit kembali. Hal itu
terlihat dari sejumlah kinerja gemilangnya, antara lain realisasi investasi, capaian

ekspor, kontribusi pajak, kontribusi terhadap PDB, dan peringkat Purchasing
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Managers Indeks (PMI). Hal tersebut sejalan dengan angka penurunan ROI pada
perusahaan industri yang mengalami penurunan di tahun 2020.

Berikut data rata-rata Return On Investment dan perputaran kas pada perusahaan sektor
industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021.

Tabel 1.1

Rata-rata ROI dan Perputaran Kas Perusahaan Industri tahun 2017-2021

Variabel 2017 2018 2019 2020 2021
Return On Investment 8,1% 8,9% 8,6% 7,1% 8,6%
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Gambar 1.1 Rata-rata ROI perusahaan Industri tahun 2017-2021

Sumber: website Bursa Efek Indonesia (data diolah peneliti)
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Dilihat dari rata-rata ROI di perusahaan sektor industri mulai dari tahun 2017
sebesar 8,1% dan rata-rata ROI tertinggi ada pada tahun 2018 mencapai 8,9%. Akibat
dari masa pandemi COVID-19 pada akhir tahun 2019 mengalami penuruan menjadi
8,6% sampai 2020 perusahaan sektor industri mengalami penurunan tingkat ROl yang
cukup drastis dengan tingkat ROl 7,1% hingga sampai tahun 2021 mengalami kenaikan
yang cukup stabil mencapai 8,6%.

ROI merupakan rasio yang menunjukkan hasil atas jumlah aktiva yang
digunakan dalam perusahaan. ROI juga merupakan suatu ukuran tentang efektivitas
manajemen perusahaan dalam mengelola investasinya (Kasmir, 2015:198). ROI itu

profitabilitas yang dimaksudkan untuk dapat
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Gambar 1.2 Rata-rata Perputaran Kas

Sumber: website Bursa Efek Indonesia (data diolah peneliti)
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Kas merupakan alat aktiva yang paling likuid atau merupakan salah satu unsur
modal kerja yang paling tinggi likuiditasnya, berarti bahwa semakin besar jumlah kas
yang dimiliki oleh perusahaan maka akan semakin tinggi pula tingkat likuiditasnya.
(Munawir, 2016:158).

Pada grafik di atas menunjukkan bahwa tingkat perputaran kas pada tahun 2017
adalah 47,6 dan lebih rendah dibanding tahun 2018 yaitu sebesar 52,8. Namun pada
tahun 2019 mencapai angka 33,1 dan 2020 mencapai angka 25,6 hingga tahun 2021
mencapai angka rata-rata perputaran kas paling rendah yaitu 13,8 dari tahun 2019
sampai dengan 2021 rata-rata perputaran kas mengalami angka penurunan, hal ini tidak

derputaran kas yang te ingkat perputaran kas rendah artinya

tinggi p ':di, J
perusahaan dalam menggunakan kas tersebutgidak efisien karena semakin banyak kas

sejalan dengamfgrafik ROl diratas-dimana sehzrusnya semakin tinggi tingkat ROl maka
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investment, sejalampdemgan penelltlan ?., filakukan oleh (Nabhan, 2020) yang
1k

erhadap return on

mengatakan bahawa perputata* i ANg ja enurut (Ning Tias et al.,

2020) modal kerja berpenga adap return on investment. Sedangkan menurut
penelitian yang dilakukan oleh ( an hasil bahwa
perputaran hutang jangka panjang tidak berpe on investment dan
menurut (Waryati, 2018) perputaran kas dan modal kerja tidak berpengaruh terhadap

return on investment.

Akibat dari adanya kesenjangan antara peneliti terdahulu serta fenomena
perusahaan sektor industri yang dengan rata-rata perusahaan yang memiliki laba stabil
saat masa pandemi COVID-19 maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Perputaran Modal Kerja, Kas dan Hutang Jangka Panjang terhadap
Return On Investment pada Perusahaan Sektor Industri yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2017-2021”

Universitas Buana Perjuangan Karawang



1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

1.3 Batasan Masalah

Pada tahun 2020 akibat adanya pademi COVID-19, sektor industri manufaktur
tertekan hingga minus 2,52% dimana pada biasanya industri ini merupakan
industri dengan sumbangsih terbanyak pada penerimaan negara dan PDB
nasional , sehingga berdampak pada tingkat investasi semakin menurun.

Pada akhir tahun 2019 tingkat return on investment pada perusahaan sektor
industri mengalami penurunan menjadi 8,6% dan sampai tahun 2020

enyebabkan terjadinya

berdampak terhadap

bédaldh RﬁWAIN}@ berdampak terhadap

ingga mempengarui tingkat ROI.

perusahaan

produktifitas peru

Berdasarkan identifikasi masalah yan lam penyusunan

proposal ini akan lebih terarah apabila terdapat batasan penelitian, adapun batasan

tersebut meliputi:

1.

Batasan variabel yang digunakan yaitu perputaran modal kerja, perputaran kas
dan perputaran hutang jangka panjang terdahap Return On Investment.
Batasan sampel penelitian yaitu perusahaan sektor industri yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

Batasan waktu penelitian yaitu lima tahun berturut-turut periode 2017-2021.
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1.4 Perumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh perputaran modal kerja terhadap return on investment
pada perusahaan sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
tahun 2017-2021?
2. Bagaimana pengaruh perputaran kas terhadap return on investment pada
perusahaan sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-
20217

3. Bagaimana pengaruh perputaran hutang jangka panjang terhadap return on

investment pada perusahaan sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek

Bursa Efek Indonesia tahun 2017-

Untuk menguji dan menganalisis perngaruh perputaran hutang jangka panjang
secara parsial terhadap return on investment pada perusahaan sektor industri
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021.

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh perputaran modal kerja, kas, dan
hutang jangka panjang secara simultan terhadap return on investment pada
perusahaan sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-

2021.
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1.6 Manfaat Penelitian
1.6.1 Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis ini adalah dapat mengembangkan pengetahuan terkait teori-
teori profitabilitas serta melakukan analisis data sekunder yaitu laporan keuangan
tahunan. Penelitian ini dapat memberikan bukti dari pengaruh perputaran modal kerja,
kas, dan hutang jangka panjang terhadap return on investment pada perusahaan sektor
industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021.

1.6.2 Manfaat Praktis

1. Bagi Investor

aat pre : aelitian ini day.j:/‘fi(tikan memiliki kegunaan yang dapat
an dalam kehidupan sehari-hafi Sebagai bahan pertimbangan sebelum

an modal di suatu perusahaan.

N

Hasil penelitran,ini diharapkan-bisa dijad Dertimbangan untuk yang akan

melakukan pene

3. Bagi Penulis

mendapat informasi mengenai rasio-rasi

yang mempengaruhi retun on investment.
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